BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian analisis keterampilan berbicara siswa kelas IV SD
menggunakan pendekatan kualitatif. Walidin, dkk. dalam Fadli, (2021)
menguagkapkan bahwa pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian

un emanami==fenomena=fen anusia atau sosial dengan

menciptakan gambaran menyeluruh dan Rompleks yang disajikan dengan

kata-kata, melaporkan pandangan teci yang diperoleh dari sumber

informan. Dalam me tentu analisis
yang mendalam sang
ugiyono (2019 alitatif juga sering

disebutypenelitian dikarenaka an dalam lingkungan

alamiah I KARAW kNGsudkan untuk
memahami fenomena ‘Mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian
dengan cara deskriptif dalém, be ata-kata yang memanfaatkan berbagai
metode alamiah. Melalui penelitfe alita i & di (2008)
megungkapkan bahwa peneliti dapat mengena an apa yang
dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti menggunakan Metode deskriptif dalam penelitian ini.
Moleong (2006) penelitian deskriptif adalah penelitian dengan data yang

dikumpulkan berupa kata-kata gambar dan bukan angka-angka. Danim

(2002) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan sebuah metode
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penelitian yang mendeskripsikan situasi populasi tertentu bersifat faktual
secara sistematis dan akurat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kesulitan berbicara melalui dongeng pada siswa
kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan

metode deskriptif.

B. Tem dan Wakte=Renelitian

Penelitian ini akan.dilaksan DN Sukaharja 1 yang terletak

di kecamatan Telukjambe Timur Kabupaten Karawang Propinsi Jawa Barat.

Adapun waktu penelitian ini dilaksandkan pada semester satu bulan Juli

ampai dengan Agu isaniyang mendasari

d ihnya lokasi dal ertimbangan peneliti

ihat fenomena lahnya A an.berbicara-siswa. Kreativitas

guru 3, sangat dibutuhkan dedgeeTembuat inovasi baru selama

cgian g g R VAN G s

pembelajaran dengam, balkmdan pembelajaran dianggap menyenangkan.

Dengan demikian penelitmemi akinan bahwa di masa mengd@atang

keterampilan berbicara pada siswa V diSD*Neg¢ ukaharja 1

Karawang mampu berkembang.

C. Subjek Penelitian Atau Sumber Data Penelitian
Moleong (2010) menjelaskan bahwa subjek penelitian berlaku
sebagai informan, artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian. Subjek ini juga
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bukan semata-mata hanya orang yang dianggap informan saja melainkan
segala sesuatu yang dapat memberikan informasi pada peneliti. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Sukaharja 1 Karawang
sebanyak lima orang yang dipilih berdasarkan pengamatan peneliti saat
berada di dalam ruang kelas sesuai dengan kriteria penilaian yang hendak

dilakukan serta guru wali kelas tersebut.

DI TekniksRengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019) t pengumpulan data merupakan

langkah yang paling strategis dalam pe ,/.

litian, karena tujuan utama dalam

penelitian adalah untakeamemperoleh=data—te: n an informasi

g diambil dalam i ini data
\= observasi, wa a

gi(K(AlRWRWAﬁN(GrvaSi memiliki

erbeda. Peneliti mengamati dan mencatat penerapan

i
Juna enelitian ini
da umentasi.

kualita
pembelajaran<ei, Ke elama pengamatannya. Penelitian/ ini
menggunakan kegiatanielserva ifyaitu peneliti_mengamati
keadaan disekitar kelas yang dijae as_penelitiangtermasuk
mengamati guru saat sedang menyampaikan pembelajaran dan
mengamati kegiatan siswa yang sedang mengikuti proses
pembelajaran.

Peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan untuk

mengetahui keterampilan berbicara siswa serta kesulitan berbicara
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yang dialami siswa. Peneliti datang ke sekolah dan memasuki
ruang kelas siswa serta melakukan pengamatan saat kegiatan
belajar berlangsung. Setelah itu, peneliti menyimpulkan hasil
temuannya.

Tabel 3.1 Observasi Penilaian Keterampilan berbicara Siswa

Identitas siswa

elas : éﬁi

Aspek Indikator SB B CB | KB

@ | 0|0 |0

2. | Parabahasa Tingkatan jeda™e
berbicara.
Kelancaran.

3. | Kebahasaan | Pemilihan diksi
Penggunaan kalimat

4. | Isi Keterampilan merancang

Pembicaraan | cerita
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Kemampuan meresapi cerita

dengan empati.

5. | Bahasa Bahasa wajah

Tubuh Gerakan fisk

gatmancar DalamBerbicar

3 = Lancar Dalam Berbicara

B = Cukup Lancar

B = Kurang Lanca —

\A Wawancara
ra dua orang atau

ANACKARAWANG -

dilakukanmya vancara adalah untuk mendapakan informasi

dimana sang a_memberikan pertanyaan-pertanyaan

adi._2044). Dalam

untuk dijawab oleh yangigiwawancardin(Pa

"
rangka studi ini, tindak wawancara dtfe peEnelitian
ini wawancara dilakukan terhadap guru kelas, dan siswa.
Pelaksanaan wawancara dengan siswa untuk mengetahui kendala
yang dihadapi siswa saat melaksakan kegiatan pembelajran.

Wawancara juga dilakukan terhadap guru kelas melalui pedoman

pertanyaan-pertanyaan pokok dengan tujuan untuk mengetahui
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upaya-upaya yang dilakukan guru dalam mengelola kelas agar
motivasi belajar siswa dapat meningkat sehingga pelaksanaan
proses pembelajaran berjalan dengan sukses. Pada penelitian ini
subjek atau kelompok yang diwawancarai yaitu guru kelas IV, dan
siswa kelas IV sebanyak 5 orang. Adapun Kisi-kisi pedoman
wawancara yaitu :

el 3.2 Kisi=kisi waw@ncara guru

T~ INDIKATOR

Aspek penilaian keterampilan berbicgfa pada kelas IV

Aspek keterampila bic ada-si g di kelas IV
aktor pendukung pengham te rbicara siswa
v
4 ikan peng an berbicara siswa
“NQEKARAWANG
Tabel ISI- wancara siswa
NO I l
1 Bagaimana pelafalan atau ucapan saat be
2 Bahasa apa saja yang digunakan saat berbicara di kelas?
3 Bagaimana nada yang digunakan saat berbicara?
4 Apakah siswa paham jeda dalam berbicara?
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3. Dokumentasi
Langkah akhir peneliti membuat dokumentasi terkait
kegiatan observasi yang telah dilakukan. Menurut Sugiyono (2017)
menyebutkan bahwa, “dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu, Studi dokumentasi berperan sebagai tambahan yang

melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

cgidtdn—wa ancara=bersama guru dan

Pelajaran tatap

Observasi

Wawancara

p
Dokumentasi ] /
\

3.1 Triangulasi Sumber Data

Sumber
Data

Sumber : Sugiono (2017)
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E. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2019) Teknik analisis data adalah langkah-
langkah sistematis dalam mengeksplorasi dan menyusun data yang telah
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data proses ini melibatkan
pengorganisasian data ke dalam kategori-kategori, memecahnya menjadi
-unit terperinci, melakukan sintesispdan merangkai data ke dalam pola
yang lebih bermakna. memp 'ritasﬁgg lebih penting, dan membuat

kesimpulan.

Adapun Teknikzanalisis=data=memuiru ilessdan=Huberman (dalam

pu angsung dan
n data menurut Miles

s -|I:T§1.:-'-;jr u--"" GO

y o

giyono, 2019) dil

\\ selesai pengu
da : yahiu-da drawing/

verification. “Berdasarkag. pend tgwmsqah melakukan
A
pengumpulantdata [a CollEctia tr e n-Langkah analisis

data sebagai berikut:

n pada sz
i

1. Data Reduction (RedukSiData
Reduksi data berarti mera W, memilah dan meg inti
atau hal-hal utama, fokus pada hal penting, dicari tema dan polanya
(Sugiyono, 2019). Peneliti melakukan reduksi data pada kegiatan
observasi di sekolah dan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap
penting di lapangan. Dengan demikian peneliti akan lebih mudah

dalam mengumpulkan data selanjutnya karena data yang direduksi



38

memberikan gambaran yang jelas.
. Data Display (Penyajian Data)

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019)
mengungkapkan bahwa melalui display data maka akan

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan

eijamselanjutnya. "Penelitian ik medisplaykan data melalui teks
naratif.

. Kesimpulan (Conclusion Drawipg

Langkah=terakhit= datam is data=kuatitatif pada siswa

kelas IV S dal pe Kesi n verifikasi.
Kesimpulan d tia e ab rumusan masalah

yahg diTU baru yang

n\ da SGKNReAWANJ deskripsi atau

gamba atthebjek yang sebelumnya masih belum jelas menjadi

lebih jelas. aasil data yang ditemukan disajikan sesuai

sistematika karya ilmiafierbentt



[ Pengumpulan Data

l

[ Reduksi Data
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Penyajian Data ]

l

Penarikan Data ]







